BAB IV

BFBETAPA SEGI PUJIAN SVBAGAI BUDAYA AGAMA DI GRESIK

Pada bab ini akan diurailan tentang segi-segi yang
berhubungan dengan praktek pujian di Graaik. Sebagainama
sudah dijelasken di muka bohwa praktek pujian adalah seba-
gal budaya agama; sedangken yang dimaksud agama di sini
ilalah Tslam, sehingga praktel: pujion sebagai unsur budaya

Islen yang berlaku di Gresilk,

L. Pelaksanaan dan pendukung:

e w—

l. Pelaksonaan
Pujlon dilaksanakon menjelang galat fardu antara a%an
dan iqomah. Proktek pujian ini menurut pendapat sementa
ra tokoh agama merupskan salah satu usaha pongamalan an-
Jjuran agamal. Seperti dinystakan dalem Al qurian surat

Al Akhzab ayat 41 dan 42
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Hai orang-orang yang borinan, berZikirlah (dengen
menyebut nana) Allah, 2ikir yang sebanyak-banyal:
nya., an bortasbiglnh kepadalNya di waktu pagi dan
pot{tn{: 2o

lK.H. Achmad Mupammad, Op Cit,
aﬂopartemen Agama, Op Cit,



o7

femang gejala pelaksansan 2ikir, tasbilh dapat dili-
hat dalrn sementora pelaksanpan pujiane Kalimat yang diu-
copkan pade woktu menjJelang galat Subuh kebanyakan berisi )
:hlimnt-knlimnt 21kir dan tasbih, D1 bawah inl beberapa
contoh knlimat pujian yang dibace pada waktu menjelang ga

lat Subu@;
P AR .h/{_ YRR A

P Lol

Tinda Tuhan yang halc discombah melainkan Engkau
(Allah), wahai 'fuhan yang hidup kekal dan ber -
diri sendiri,

L Wy 3 L, Fitwe

. ¥
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Maha Suci Allah dengan segala pujiNys. Maha Suci
Allah Tuhan yang Maha Agung.

Tetapi sementara crang yang awam dalam hal agama, pu
Jian dianggap sebagai pengisi waktu menanti Gatangnya imam;
hal ini kelihatan daril cara merekes yang tidak serius.MElg¥;
sanakan pujian. Namun agaknya foktor nmcnentli datangnya imam
Juga ada; karena begitu imam masuk masjid atan langgar puji——
an akan berhenti, atau imam itu sendiri menghentikan. pujian
dengan menepulkkan tangan., Pada langgar-langgar antau sementa
ra masjid yang menpunyai Jama'ah tetap, sering pujian juga
. dipakei untuk memanfaatkan waktu mengnti berkumpulaya Jama!
ah yang sudah dianggap sebagai keluarga langgar atau masjid;

malin meskipun imam sudah datang, pujlan akan tetap dileksa-
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nekan untuk beberapa sant saja, meskipun berbagai segl ang
gapan di atas ada, tetapi unsur agena tetap menjadi dasar

terhadap praktek pelaksanasn pujian mereka,

Cejala prektek pujian sebagai pengisi waktu (menan
ti iman/Jama'ah) akan kelihatan sekali, sering kalimat-ka
limat pujian itu sudsh diputus dengan tepukan tangen, ba~
ik oleh imam maupun oleh seorang Jama'ah, dan disusul de-
ngan igamah meskipun kolinat itu tidak diselesaikan secara
utuhs Sehingga jika ditinjau dari tialesud, bahkan kalimat
itu untuk memuji atau berdo'a maka akan bertentangen dengan
isinya, dan biasanye kejadlan seperti ini ialah rujian di
waktu Magrib. Contoh :

w 2P 7
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Fallmat di atas sebenarnya_balum gelesal, tapl su-

dah dihentiluzn karena tepukan tangan. Mestinya harus ditanm

bah dengan kalimat
VL o L1
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Behingge meksud atau isi dari kalinat pujian itu sem
purna. Contoh yang lain :
2l A P A
|
J’d_,u_l/w
Knlimat di atas sebonarnya masih ada kopan Jangannye

yaltu :
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Kejadian ini mungkin para jama'ah bernafsu untuk se
gera kembeli ke pekerjaan mereka, sehlngga kalimat pujian
segera diputus sampai di situ, Nal ini sering teraadi pada
waktu menjelang §alat guhur dan 'hgar. Sedangkan pemutusan
dengan tepul: tangan pada walktu menjelang galat Magrib atau
“sya' bermaksud menyegerakan salat fardu, karena dihawatir

ken galat tahiyatal masjid; palat fargu terulur waktunyas'

Sementnra itu beberapa tcmpat ibadah tidak melaksa-
naken pujian., Tari hasil observesi bahwa tempat ibadah yang
tidak meleksanakan pujian ini dikelola oleh orang yang ma-
sukk dalom organimasi Hubammadiyahh. Menurut pimpinan cabang
"apamnadiyah Kroman bshwa pujian dianggap kurang bailk kare
na disamping dapat mengganggsu orang yang sedang salat sun-
nat juga tidek ade anjuran dalam Al qur'an dan hadis5. S5G=
dang sementera dari kelompok mereka ada yang mengenggap bah

wa pujlon itu sebagai pengganggu orang yang sedang galat

jﬁasil pengamatan dan wawancara dengan beberapa iman
dan java'sh di beberapa masjid dan langgar yeng ada di wi-
layoh Cresilk, tanggal 1 Juli s/d 16 Juli 1988,

qﬂengnmmtan di 13 kecamatan wilayah Gresik, pada tang
gal 20 Tesember 1987 s/d 1C Cktober 1988,

5H. Syafi'i, wawsncara tanggal 21 Agustus 1988.
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sunnat™, Tentunya di sini yang dimaksud galat sunnat men-
Jelong galat fardu (mungkin gelat sunnat Tahiyyatelat mas

Jid atau nmungkin sunnat Oabliyah),

Jika dilihat dari perbandingan data antara yang me-
laksanaken pujian dan yang tidok melalksanakan pujian untulk
daerah Cresik masih terdapat leblh banyak tempat ibadah
Yong melaksanakan pujian menjelang galat fargu dari pada
yong tidalt melaksnanakan, Derld jumlah campel tempat ibadah
yon berasal darl 13 kocomataon, lihat tabel no I, maka da-
pat ditentukan angka kemungkinan yang melaksanakan pujian
ternyata dia adalah angka terbesar, sehingga kebanyakan tem

ratl ibadah di wilayah Kabupaten Gresilk melaksanalan pujian.

Papat dikatokan satu kemungkinan terjodi dilingkung-
an mnsyoarakat Panglah ¥ulon dan Wetan, meskipun ternyata
ta'mir-tatmir musjid atau langgar, bukan termasuk kelonmpok
organisasi ﬁﬁbammadiymh nereka Jjuga tidak melaksanakan pu
Jianj malahan mereka kebanyskan nasuk dalan kelompok organi
sasi lain yang mendukung pelaksanaan pujian, bahken tokoh
ulama' di "angkah itu melarang melaksanakan proktek pujien
karena dianggapnya pujian yang dilsksanaken dengan mengu -

capkan kalimat dengan lagu-lagu sering merusakkan tajwid

(oturan nembaca). Selanjutnya ia nenganggap bahwa bacaan

-Achmad ¥Yohim, guru Agama Islam d1 desa Morovudi
Cerme, wowoncara tanggal 22 Tesember 1987.
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yeng keliru akan menimbulkzn doss tmomalukan}?. Agaknye fat
wo atou pendapat tokoh tersebut berpengaruh ke seluruh tem
pat-tempat ibadah di seluruh wilayah Pangkeh VWotan dan Pang

kah Yulon,

Rlasan tol:oh di atas dapast dipandang lebihidapat di
terina, karena sementara masgjid atau langgar sering sekali
mongalani banyak kekeliruan dalan nongucapkan kalinat-kalil
mat donlam pujian, terutama menyangkut anakeanal dan semen-

tara orang-orang dewasa. Sebuah contoh
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JESTARY
Va Allrh, kami teleh berbust delim pada diri kami
maka apabila Tngkau (Allah) tidek menganpunl doaa:
-dosa kemi, dan tidak belas kasihan pada diri ka

mil niscaya kanmi skan termssuk dalgm golongan orang
orang -yang merugi,

il
<kjj/4‘“ndn tempat ibadah di lingkungan pondok yang dipimpin
oleh ulomnt' tersebut dan tempat ibadoh yeng lein di daerah

Panglnh, torhihat lebih konsiecten (cocole) dengan alasan me

larenp pujion di atas. Kerena meskipun mereka tidalk mengu-

?Upsillubscrvnai dan pengamatalb serta hasil wawanca
ra dengan 1,7, Munlr dan tokoh yung laln pada tanggal 27-
T esember-1987 .




62

copkan pujien tetapl setelah a2an dikumendangken masih ada
beberapa snat lamanya untulk salat sunnat, setelah itu baru

debaca lqamah,

Peloksanann pujian dileksanakan dengan sikap duduk
berjajer nenghadap ke kiblat, Nemun sebagian mercka ada
yang sembil berlari-lari, bergerombol, bersandar pada din .
ding. Keadaan tidak tertib itu dapat disebablkean karena ti
dak adanya tean yong mengatur ketertiban, atau menangani
Janatah, den kursng adanys kesadaran bagl Jama'ah gebagail

nana geharusnya berlaiu di delam nasjid atau langgar,

Tan dari keadsan ini dapat ditarik kesimpulon ke-
mungkinan mereke yang melaksanakan praktelk pujian kurang
tertib itu menandokan bahwa mereka tidak nenyadarl sepenuh
nya tentong maksud den isi dari pada praktek pujian yang

sedang dilaksanzkan,.

Polaksannan pembacaan kelimat pujiar dilaksanakan
berulang-ulang; sehingga memudabksn menghafal bagi mereka
yangz belum hafal kelimat tersebut, Disamping itu pembacaan

kalimat pujian disesuailian dengan kemampuan mereka,

Kemanpuan mercka melakukan prakitek pujian yang tan
pa pengerahan (pendidikan secara khusus) agaknya nenyebab
kan merekn sering salah mengucaplkan secara benar sebagail-
mana dicontolitnn di atas. Tldolt adanya verhatian dari orang

yang di tuaken pada tempat yang bersangkutan Juga memberi
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kanr bukti kurang kesadaran terhadap maksud dan igi quian
sebagnimans di atas tadi, Sehingga meskipun praktek pujian
bukan merupakan bagian dari ibadah palat namun praktek pu-
Jian yang mompu membangliitlan peragaan kearah suasana ber-
ibndah moldn hilong, Maka masul alkal Jika sescorang tokoh
ulomat (K.V,Munir) meskipun dia adalah dari kelompolk pene
dultung proktek pujian tetapi is tidak menyetujul praktek
tersebut setidak-tidaknya di lingkungan masjid yang dipim

pinnye.,

Vaktu pelokscnoan pujian dilaluksn pada waktu menje
lang golat fardu, Valctu menjelang galnt fardu di dalamnya
banyalk dilakuken pujian adalah walttu Magrib, 'Isya', dan
Jubulle Sedang waktu menjelang galat guhur dan 'Agar tidak
begitu banyalk dilakukan pujian, Hal itu disebablkan pada wak
tu menjelang Mogrib sampai pagi hari koum muslinin mempunyai
banyal kesempatan untuk §alat berjema'ah di masjid atau lang
gar dan melaksanakan pujian sebelum §a1at berjama'ah terse-
but, Adapun vada waktu menjelang salat guhur dan 'Asar mere
ka belum pulang dari bekerja dan anakesznzlc banyak yang ber
sekolah ateu tidur, sehingga mercks tidal banyak yang berja
notah galat di masjid atau langgar dan tidak pula melaksana

kan pujian.

Pendukungnya
Pendukung praktek pujian di masjid atau langgar pa

da umumnya meliputi semua tingkatan umur,-mulai tingkat
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umur anak-anank, remaja, sampal orang dewasa. Kemudian dari
Jenis kelamin adalah laki-laki dan perempuan., Namun fidak
semua anak-anak atau remaja dan orang dewasa, baik yang la
ki-laki maupun perempuan itu semuanya melaksanakan pujian
walaupun mereka ikut berjama'ah di tempat yang sudah dise
diaken, Sebagian dari mereka melaksanakan dengan'serius te
tapl sebagian melaksanakannya dengan setengah hati, Hal ini
terutama terjadl pada orang-orang dewasa dan remaja maupun
anok-anak (pria), Jama'ah tua biasanya melakukannya dengan
tekun meskipun sebagian dari mereka tidak mengucapkan kali
mat pujien sebagaimana temannya. Mereka ini yang tua keba-
nyakan lebih senang membaca tasbih dan istigfar yang mereka
anggap lebih besar manfaat (pahala) dari pada mengucapkan

pujian $ang bukan istigfar atau tasbib?

Pari uraian di atas dayat dijelaskan bahwa pendu-

kung praktek pujian sebagail berikut:

Kelompok wanita : Tidak semua salat fardu berjama'ah
i masjid atau langgar diikuti oleh wanita, meskipun seba-
glan besar dari salat berjama'ah itu mereka hadir. Dalem
kesempatan melaksanakan pujian sebagaimana dikatakan di mu
ka kelompok wanita juga ikut mengambil bagian sebagaimana

kelompok pria, mereka juga terdiri dari berbagai tingkatan

8Hasil observasi, pengamatan dan wawancara dengan
para jama'ah salat di beberapa tempat ibadah, pada tanggal
20 Tesember 1987 s/d 16 Juli 1988,
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unur (anak-anak, remaja, dewasa, tua) pada garis besarnya
kelompok wanita lebih tertib melaksanalkan pujian dari pa-
da kelompok pria. Nal itu terutama terlihat dari suara
yang lebih pelan dan slikap yang lebih tertib. Kebanyakan
kelompck devasa dan tua (wanita) meskipun bersuara rendah
sekali tetapli mereka tetap mengucapkan kalimat pujian se
bagainana kelompok pria, Jadi tidak sebagaimana orang-orang
tua (pria) yang lebih suka membaca tasbiy dan istigfar.
Mgalnya hal itu disebabken karena kecendrungen wanita yang
meripunyai gifat lebih tertarik torhadap situasi yang sedang

berlangsungg.

Tari kelompok remaja (wanita) Juga tidak sebagaimana
kelompole pria dalam tingkatan umur yang sama dalam melalksa
nakan proktek pujian. Mereka lebih tertib baillk dalam bersu
ars moupun dalan sikap pelaksanaannya meskipun banyak dari
mereka juga terdapat kesalahan ucapan dan juga ketidak fa

haman artilo.

Pari pengamatan di lapangan bagaimanapun Juga pendu
lung praktele pujian kelompok pria lebih banyak dari pada
telompok wanita, hal itu ditinjau dari Jumlah mereka kese

lurvhan maupun frekwensi mereka datang ke masjid atau lang

9anil ponganatan di lapsngan pada tanggal 20 Desem
ber 1987 s/d 16 Juli 1988,

10Fasil pengamatan di masjid den langgar di beberapa
doerah kecamatan di Gresik, tanggal 1-8- s/d 15-10-1988,
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gar untuk borjoma'ah, lihat lampiran tabel no, II.

Kesibukan rumah tangga bagi pihak wanita mungkin le
bih memporkecil kemungkinan mereka untulk berjomatah ke mas
Jid atau langgar dari pada koum priase

Be IST

—.

Pl muka telah diuraikan mengenai pelaksanaan dan pen
dukung pujian. Uraian yang akan datang atau berikut ini
mengenal akan isil dari pada kalimat-kalinat yang diucapkan
pada waktu para Jama'ah skan melaksanakan galat fardu di
magjid maupun lenggar. Uraian ini merupakan kenyataan dari
hasil di lapangan. Sedangkan uraian tentang isi sebagai -
mana termuat pada bab dua merupakan hasil wawancara, pema

haman penulis tanpa melihat kenyataan di lapangan.

Untuk memudahkan uraien dan cocolc dengan pelaksanaan
observasi di lapangan, pembahasen mengambil dasar waktu ga
laty, Jadi dari observasi waktu galat tertentu dilihat isi
kalinat apa yeng terkandung dalam kalimat pujlan yang di
maksud dari satu tempat ibadah ke tenpat ibadah yang lain,

l. "akitu Subuh :

Peri seratus dua tempat ibadah dalam empat belas ke
camataon yang dilakukan observasi, lihat tabel no.I, ham
pir semuanya mengucapkan kalinat pujian yang berisi Te-

ulchid,
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Contoh seperti di bawah ini

Tieda Tuhan yang hak disembah melainkan Eng
kau Allah, wahal Tuhan yang hidup kekal dan
berdiri sendiri,

Ada Juga kalimat semacam itu tetapi susunan kalinate

nya yang berbeda, seperti :
ZVLL 2N 2 3 P

RENICIISYSAVE

Kemudian ditambah dengan kalimat sepert di baweh ini:

# 7 s g
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Maha Suci Fngkau Allah, sesungguhnya komi ter
masuk orang-orang yang galim,

Selain kalimat Taukhid di atas maslh terdapat isi
yeng lain sepertl Tsbil; kalimatnya berbunyi :

/:,_,)”’J/q / Yo g v s L o Nogeih
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Mahs Suci Allah dengan segala puJilNya. Maha
fucl Alleh lagi Maha Agung. Kami mohon ampun
kepada Allah,

Agaknya waktu gSubul yang begitu pendek mereka menge-

ambil kalimnt-kalimat yang pendek Jjuga, demikian Juga wak-
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tu Sububl yang mercka anggap juga paling sahdu (mudah mende
katkan diri kepada Allah) menyebabkan kalimat Taulkhid yang.
paling banyak dipilih,

2+ Zuhur da ‘'Agar ;

"oktu Zuhur dan .'Agar dapat dipandang sebégai satu
kesatuan saje dalam hal isi kalimat puJian yang dibaca
oleh para Jema'sh, karena jarak waktu keduan&a dekat di
sanping itu Blesanya para Jama'ah masih dalam suasana
belkerja, sehingga jema'sh yang hadir lebih sedikit diban
ding dengan waktu yang lain. Hampir tempat ibadah yang
nelaksanskan pujian di situ mereka mengucapkan galawat

ﬂabill. Contoh kalimat pujisn seperti berikut :

]
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Ya Allah, sampeiksnloh rahmat beserta kesela
maton kepada Nabl Mubammad,

Kalimat itu sederhana sekall dan juga bailk isi mau
pun volunenya, sehingge lebih mengesankan bahwa pujian pa
da waktu galat Zuhur dan 'Agar sekedar menanti kawan ber-

Jema'tah, malahan semontara langgar atau masjid tidak neng

llnnnil obsorvasi dan pengomotan pada tompat ibadah
dl beberape daerch kecamatan yang ada di Gresik, pada tang
gal 1 Agustus 1988 g/d 15 Oktober 1988,
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ucapkan kalimot pujian di atas karena dianggap warga jama!
ah mereka sudah lengkap atau mercka hanya mengucapkan dua,

tiga kali sajala.

Meskipun demikion terdapat Juga isi pujian yang ti-
dak biasa dilakukan untuk walktu Zuhur sebagaimana di atas,
sepertl yan; terdapat di masjid Darus Selam di desa Keda-
mean, pujiannya scbagai berikut .

; ; ¥ ; ro
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Kalimat pujion di atas diterjemahkan pula dengan ba

hosa Jawa (lokal) yang berbunyi

Ya Allah, kula nyuwon selamet ndunya akirat, ugl
kula nyuwon reksa saking panase nerakals.

Ya Allah, kami mohon diberi keselamatan di
dunia dan akhirat, den kami mohon dijaga (di
Jauhkan) dari silksa neralka,

Menurut hasll observasi isi pujian seperti ini tor-

dapat di desa Kedamean kecamatan Kedamean,

Aes rertanysan yang komi kemukal:an s bahva mercka
tidak dapat memberi jawaban yang pastl tentang alasan tidak
mengucapkan galawat wektu Zuhur dan tAgar itu, kecuali meru

pakan lkelanjutan kebiasaan yang sudah ada sebagaimana Jjawab

L R ”
12Rcberapa tempat ibadah yang ada di daerah Gresik,

Observasi tanggal 1 Agustus s/d 15 Oktober 1988,
l50bservasi tanggal 31 Desember 1987,
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an dari jamo'ah masjid dan langgar yang lain,

5« Mogrib dan 'Isya' :

Vaktu Magrib dan 'Igya! dapat dipandang dari kesatu
an karena dekatnya jarak waktu salat dan isi dori kalimat
ﬁujinnpun Gomae Vaktu Magib dan *Isyal mempunydi kelsti-
mevaan ditinjau deri segl jumlah jama'ahnya._disamping
Jumlahnya lebih banyal Juga terdiri dari berbapai Jjenis
kelaminfun lebih banyalk, Sehingga vaktu gelat Magrib mau

pun 'Toya'! lebil kelihatan semaral,

Isikolimat pujisnpun juga berbeda dari waktu-waktu
yong loin, yaitu ragan isinya lebih banyak sehingpga ti-
dak dapat dipastikan kebiasaan 'kalimat pujian yang mana
yani; diucaplan menjelang waktu Magrib dan tIsya' di da~
orah tertentu, Berogomnya isi kalimat puJlon itu bisa me
liputi ¢ galawat Nabi, tasblh, ajaran lslam, istigfar

dan lain-lain. Contoh galavat Nabi antara lain '

v pp N pw o 11 L 1 h g ¢}L{
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Ya Allah, sampaikanlah rahmat beserta kesela
matan kepodo Nabi FMubammad,

Contoh tasbil soperti sorilut
! ‘;- /J-J)

G, /g LR 4
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/

Maha Suci pllah dengen segala pujiNya, Maha
Suci Allah dan Maha Agunge.
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rontoh ajaran Islam sepertilherikut s

Pukune Islam, rukune Islpm limang perkara
§1J1i sahadat, siji sahadat lorone salat
Telune jakat, tolune Jakat papate pasa
Iimane haji, limene haji lamun kuwash,

Fukun Islam itu ada lina;

Pertama ; membaca dua kalimat syahadat,
Fedua; mendirilzan salat,

Ketiga; mengeluarkan zakat,

Keenpat; menjolankan Puasa.

Kelima; menunoikan ibadah haji Begi yang
sudah mampu,

Cfontoh pujian yang berisi istigfer seperti borikute

sl O o Y7y MEr ol o € Py
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¥ami mohon ampun kepada Tuhan semua makhluq
(Allah), ¥ami mohon ampun dari segala dosa

kepada pllah, Ya fllah, tambahkanlah kepada
kami 1lmu yang bermanfant, dan tunjukkanlah
kami kepada amalan-amalan yang dapat dite-

rina,

Nlantara isi pujian yang beragam itupun juga terds
pat pujian yang berbahasa Jawa bercanpur dengan bahasa

Areb, sepertl contoh berikut ini :

Allah ya Tabbi, Pabbi Pengeran kula
Mabi Muhammad ya Nabi kula
Kitab Kuran panuten kula
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Kibletullsh ya kiblat ingsun

Allah Tuhan ya Allah Tuhan, mugi Tuhan nga
purahs

Yonten ndunya katahe dosa kula

Vonten akirat bakal disiksa

Allah ya Allah ya Rasulullah, tangise wong
ana kubur '

fte tobat wis ora bisa, kerana wis kadung
ana neraxa

Allah ya Allah, ya Fasulullah
Alhamdulillah,

Ya Allah ya Tuhan kani,

Nabi Mubammad adalah Nabi kami,

Al qurian adalah tuntunan kemi,
Kiblatullah adalah kiblat kami.

Ya Allah, empunilah dosa-dosa kami,

Pi dunia kami banyalk berbuat dosa.

Di akhirat nanti kami akan mendapatkan
siksa,

"Ya Allah, ya T'asulullah" begitulah ta
ngisnya orang=orang yong ada di dalanm
kubur,

Mereka hendalr bertaubat namun sudah
tidak diterima,

Sebab sudah terlanjur masuk ke dalam
neraka.,

Ya Allah, ya Rasulullah, kemi berteri
ma kasilh,

Agalnya waktu galat Magrib atau 'Isya' mempunyai ni
lai sosial bagl masyarakat jJama'ah disokitar masjid atau
lnnggar, kedatangan mereka menjadilkan ulkuresn solidaritas
mereka sebagai keluargn jama'ch masjid atau langgar, Juga

kesempatan itu banysk digunzskan untuk menyampailkan nilai-
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nilai rohani (kecgamaan) lewat pengajian di antara waktu

Magrib dan tIsyatl,

Papat ditambohkan, isi kalimat pujian yang tidak men
jadi atau berhubungen dengan keblasaan suatu wmk?u galat
tortontu, igi lkalimnt pujien ini adalah do'a berdasar ke
pentingnn ynng mondesak hagl masyarakat yang bersangkutan
sepertl mnsyarnkat menghendaki hujan pada walktu musim kema
rou, padn oont-gnnt geperti inl berdsi do'a meminta hujan
yang dibnen pveda waktu menjelang galnt kapan saja, Hol ini
seportl terdopat di doorah kecamanten Bungah dan kecamaton

. _
”edﬁmacnl‘. Contoh kalimat vang diucapkrn -
;}///‘4,// 7 /Y A A
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Ya Allah, berikanlah kepada kani hujan, hujan
yang lebat, bagus, segar, tawar, hikmat, merata
menyenangkan, selana-lananya sampal alkhir masa.
Ya Allah, turunkanlah kepada kami hujan. yeng le
bat, dan kami Jangan dijadilan golongan orang
oroang yang terputus darli rahmat Allah,

Va Allah, kami mchon ampun kepadaMu dan sesung-
guhnya Tngkau Maha Pengampun, Turunkanlah hujan
kepnda kami, hujan ynng lebat yang dntangnya dari
langit,

Timaksud dengan alasaaj berarti berisl tentang da-

1l . .
fLGbsorvnsildan Fengamatmn pada tanggal 20 Desember

1987 s8/d 20 Oktober 1988,
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sar, dorongan, penyebab, sehingga praktek pujian dilaksa
nckan,., Sedang yong dimaksud tujuan; dari alesan yang men
dorong suatu tindaksn (daiam hal ini praktek pujian) di
laksanakan tentu terdapat tujuan atau arah yang hendak di
capai oleh tindakan di atas. Sehingga alasan dan tujuan

merupakan satu kesatuan,

l, Alasan
Tdealis secrang pemeluk agama terhadap Tuhannya ia
lah berusaha mendekatkan diri sebagal perasaan atau pere
vujudan bahti kepada Tuhan, Demikian Jjuga pada orang mus
lim, Pendekatan diri kepada Allah sangat membutubkan se-
bagai rosn pengabtiisnnya kepada Tuhannya, untulk ketenang
an dan kebahagiaan hidup. Begitu pula untuk memupuk rasa
cinta kepada Pasulnya, setiap muslim selalu menycbut-nye
but nama Nabl Mubommad, scbagal mesa kelmanan kepadanya.
Berdo'apun selalu diucepkan setisp harilkarena berdo'a

merupskan intisari abadsh kepeda Allah,

"ajud daripada do'a dan rasa cinta itu ialah menye
but nama-nama Allah dan RasulNya diseftai dengan kalimat
pulJian yang berisi mengaéuﬁgkan dan harapan kepadalya.
Semua emalan tersebut di atas dilakukan tidal hanya pada
wektu salat dan sesudahnya, namun sebelum galatpun amal-
an tersebut diecmalkan oleh sebaginn koum muslimin yang
ada di daerah Gresik, Maka schubungan dengan praktek pu-

jian di Gresik dapat dicari alasan-alasan tindakan itu
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sebagel berikut

lel. Mujion dianggap amal ibadah; hal ini dilaltukan seba
gaian laun muhlimin sebelun menjalanksn golat fardu,
ilerelca menganggarnya rujian dapat mengingatkan diri
kepada Allah dan Tasullya, disamping itu dapat mene-
nangkan hati bagd orang yang membacanyal5. Hal ini
mereka hkeithkan dengan ayat Al qur'an surat Al althzab

ayat 41 - 42

o ;/IIU)’C-// r{/_iy rloopdpy 3 by 1 #40y
. — ¢ % \ lj{ : oy
nf 2 Oy dastany Jﬂé,,f“% Sl ¢AlloL

BAE

lal orang-orang yang beriman, ber2ikirlah (de=~
ngan menyebut nama) Allah, &ikir yang sebanyak
banyaknya, Dan bertasbi@lah kepadallya di waktu
pagi dan petang 16,

Sebagai contoh kalimat Pujian yang mengingatkan,
memberl ketenangan dan karena adanya dota yang terpancar

dari kalimat itu ialah . .
- i Vi s n/} 1

« 7 A J P s oA gt D
-;'\:%)’/UJ‘ k_f_s_?UJ_} ~ )J\-'@‘U;p;)_,_dw&\ju\.{/r)l
e ¢ Tl
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Ya Tuhan (Allah), kami tidal pantas menJadi ahe
1i surga ¥irdaus, Tapi kami tidel tahan ai nera
ka Jahim, Maka terimalah taubat kanmi, Sesungguh

—————
l”ﬁnms, Gan Nawawi; jawa'ah Gasjld Baltul Muttaqin
desn VMoasangan, tanggnl 27 TDesember 1987,
7
‘GTepnrtoman Agama. Toc Cit,
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nya Fnglkou Mohe Pongompun dan onpunllah doga-dosa lami,
secungpubinyn Fagkou Maha Pengempun bagi orang Yang berdo-
gn beaonr,

1.2, Pendepot ulsma' menyatakan (menurut anggapan mercla)
bahwa pujlen merupakan salal satu amalan yaﬁg di da-
lamnyn berisi juga permohonan kepada Allah, Sedang per
pohonan dan berdo's pada waktu menjelang salat fardu
antara afan dan igamah tidak skan ditolak olech Allmhl?.

finl inl sesuni dengan sobuah hadis dl bawah ini ;

A YIRS VPN N ¥

iy 25 51 481l RAGYL O3V G 200 AN

Po'o yang dibacn antara afen den igamnah tidak
akan ditolak oleh Alleh, (Piwayat Imam Abmad ,
Abu Tawud dan Inam Turmusi),

Molkn terdepat pujlan yang khusus atau ditentulan dan
ditelkankan kepada masalah do'anya, meskipun ingatan

kepade Allah tidak dilkesampingkon, Contoh

L LT GOV b v rAE 8 ENE R fH pIRE ET FR L,

OBl e 5, L0 DO LI LS,

Yo 21lah, kami telsh berbuat ?alim poda diri
kani, maka bila Fngkeu (Allgh) tidale mengamne
puni dan belss kesihan pada komi, niscaya

l{?.“.ﬁchmad Muhanmad, ¥,77, Muhammad Taufig Zain,
5 I 1 A

lSHuhammad bin 21i bin Muhsmmad Al Syaukati, loc Cit,



77
kani akan térmasgk golongan orang-
orang yong merugi,

l.3. Pendapat lain mengatakqn bahwa pujian dapat melipat
gandekan pohala dari Allah, Sebagaimana orang yang
membaca salawat kepada Nabi Muhammad sekali éajn,
orang tersebut mendapat balssan sepulubh kali dari
Pllnhlg. el ini sesusi dengan sebuah hadi8 di bawah
ini .

¥ea g wdarl Lopesaetie ey

ol - e Yo ade il sy Ae Ay (1 &

Barang siapa yang wembaca galawat kepadaku
(Muhammad) sekali, Allah altan membalasnya sec
puluh kali,

Maka sebogoimona teriihat di lapangan kebanyakan puji
an berisil kolinat galavat atov kelinmat galavat Nabi

lebih banyal: Clucaplem delun prakbek rujian,

leLse Pendapnt lain mengataken bahva vujiaen nerupaskan usaha

untuk nencari kebahagisan dvnia akhirat; barang siapa

.

yang umembaca pujian di bavah ini ;
P S R L

- P } -
SRS a1y

Tilada Tuhan yanz helds disembah melainlan Allgh,
yang mnerajai alam somesta yang benar dan jelas

1on.abaul Aziz, op cit.
““Muhnmined Nasiruddin Al Albani, loc Cit,
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sebanysk serstus kali dalan seharl, maka orang tersebut

diemankan dari kemelaratan, selomat dari siksa kubur, den

21

dimasuktkan ke surge®, Hal ini sesuai dengan sebuah kete-

rangen di bawsh ini

)'///)n))j iy ot ///// ey M
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Siapa yang menbaca pada pagl hari kalimat ;
Ia 118ha illallah ale-nalilkul haqqul mubIn,

seratus kalil, uaka akon merupslen Jeminan
amon darl kemiskinen, dan aokan nenjadi kesee
nangen dalam kubur dan terbuka baginya pintu
pintu surga, (Riwayat Al Khatib, Abu Na'im
dan Ibnu Abdul Bar).

Dari beberapa keterangan di atas dapat digaris ba-
wahi bahvwa pujian menurut anggapan mercka merupalkan perbu

atan yang baoik.

2s MaJunn
febenarnya sebagian dari pada tujuan melaksanakan
pujion sudah tercakup dalam isi pujisn yaitu mohon ampun
sebagainana pada alasan, seperti alasan mohon empun itu

tentu saja tujucnnya untuk diberi ampun, Meskipun demi-

D — e T

alﬂ.ﬂua Huhanmad Azhar Saheh, Op Cit,

“2y,5alin Rahreisy, Irsyadul 'Ibad Ila SabIlir Fa
syed, Jilid I, halaman 419,
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kisn terdapat tujuen yeng mempunysi nilei praktis sehubung

an dilal:

lain sebagzi berilcut

2el. FMemblasokan atau memperkonallan torutama kepada analkx

2e2s

anak kalinat-kalimat yang beik dan selanjutnya io mam

~pu meresapi arti atou isinya, hal itu kelihatan di da

lem praktel pujian anak-anal didorong (diharuslan) un
tull mengucapkan kalimat pujlan dengan Jelas, sedang
sedans; orang tua Biasanya mengucapkan pelan-pelan atau

tidak kedengaran,

HMenenti berlunpulnya Jana'ah galat dan memberikan ke
éempotan melakukan ibadah yang sudah digariskan sehu
bungan acara galet fardu (galat sunnat gabliysh atau
tahiyyatel mosjid), Dengan pelaksanaan pujian memang
kesenpotan nelanksanalian galat sunnat sebagaimana yang
sudah digariskan lebih banyak dan sekaligus hal itu

Juga mendidik kennda generasli muda untuk berbuat see

bageinene yong dilakulsn oleh oreng-orang tua mereka,

2«3+ Memupuk sora Lversaudaraan, persatuan dan keésantuan da

lan bermasyarckat cesana nuslim, Hal itu terlihat de
ngan adanye kesediaan Jama'abh untul nenirukan kali-
nat pujisn ysng sudah divecaplkan pertama kali, meski-

pun yang nmemulal itu adalah anake-angk,

sanakannya proktek pujian, Tujuan praktis itu antara
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2ehe  lenambeh kerukunan, saling assh dan asuh dalam nela

lkukan ibodoah kepada Allah,
2e¢5s Menmbinsckon diri agar mampu melaksanakan Koor23

Pari beberapa ketorangan di atas dapat Higaris
bawahl bohwa tujuan pokok pujlan adalah untulc melatih
di?i sebagol secrang muslim, mengungkapkan rasa cine
te kepnda Alloh don PasulNye, sckalipun baru dalan

tinglzat ucepan,

Te Pengarnh, guna atau faedah:

Yang dimaksud adalah pengaruh praktek pujian itu

(pelalksanaan, isi) kepada orang lain atau Jamatah:

1, Mnok-anal:

Praktek pujlan dapat mempengaruhl kepada anake-
anok untuk segera datang ke tompat ibadah yang momprak
teklcan pujian, untuk ikut serta menyuarakan suaranye
bersnmc—sona teman yang lain, Apalagl dengan adanya
pengesul: suara lewat pengeras suara, mnereka semaliin
sonaiig mengucapkan pujién itu lewat pengeras suara,
dengnin guara yang lantang sckall., Mereka tldalc menghi

reukan suare itu enok atau.tldal oneiz, asal mereka

> s
“Plasil observasi dan pongemotan di beberapa tompat
ibadal yon;: ada di daerah Gresik, lan hasil wawancara do
Lgon beberapa toliok uloma'® dan pelaku pujian, pada tanggal
2C Tesember 31987 s/ 27 Tesember 1987,
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~dopat  borousra  oaja. Sehingga kadeng - kadang
dapat memblkin suare bising bagl yeng mendengar,

Pada unumnys anak-anak tidak menghiraukan isi dari
pmdm.pujinn itu, aspl mereka dapat mengucapkan pujian itu
snjo, sehingpgn sebenarnya kalimat Yang dibaca itu baik,
bisn membuat orang yang mendengarkan menjadl kesal mendo-
ngarnyec. hApalagi dengan Suara mereka yeng sumbang, Bagi
anak-anck suara enak itu tidalk penting, yang penting ada-

lah mereka mendapat kesempaten untuk mengucapkan pujian,

Tl tempat ibadah yang nmenpunyal alat pengeras suara
lebih cepat memberi pengaruh pada anck-anak untuk segera
datang ke tempat itu, RBiasanya merecka terus bergerombol di
depan alat pengeras torscbut untuk berpujian, Tapi ada ju=
ga yeng sedikit malu, mereka duduk bersandar di dinding
atau tembol sambil mengikuti teman mercka yang lain dalanm
berpujian, Ti tempat-tempat ibadah yang tidek mempunyai pe

ngeras tersebut anakeanak kurang berpartisipasi,

Pujlan dapat juge membantu anake-anak untulk ﬁenghafal
sebagion pelajaran egena mercka yong ada di sekolah dan
Juga dapat mombentu kepada mercka untul: lebih lancar dan
fasilh dalam mengucapkan kalimat dalam bahasa Al qur‘an,
Subaginn dari materi pelajaran agama di sekolah adalah ne
ngucaplkan materinya diberikan dalam bahasa AL qur'an atau
frabe "nl ini merupeckan kesulitan bagi anak-analk yang be-

lum mengenal kalimat itu sama sekali. Praktek pujian di
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masjid atau langgar bagaimenapun juga merupakan pembiasa-
an bagl merecka untul mengucapkan kata~kata atau kalimate
kalimat dalam bahasa Al qur'an atau Arab, Kesan yang di-
perolehnya karena mnudahnya mengucapkan kata-kata atau ka
limat-kalimat itu ikut membantu menghilangkan keEngganan
mereka untulk belajar hal-hal yang banyalk menggunakan kata

kata atau kalimat-kalimat tersabutaq.

Tujian dapat mengurangi kenakalan anak-anak dalam
masjid atau langgar. Anak-snek pada dasarnya mempunyai sifat
suka bergeral, tidak bisa tenang dalam keadaan menganggur,
makn kobefadaan nercka berscma~sama di masjid atau langgar
tentu akan menimbullan kegaduban, Justru menggoanggu keten
traman di tempat ibadah tersebut, dengan memberi kepeda me
reka kesibukan melakulan pujian sampai batas-batas terten
tu, koenalinlan mercka dapat terkendalilian, Sehubungan dengan
masalal ini memang terdapat perpedaan kenyatasn antara tem
vat ibadah yang melaksanakan pujian dan yang tidak melalksa
nakan pujian dalam hal mengikut sertakan anake-anak (seki-

25

tar umur tujuh tahun) berjamatah=-,

ahVawancara déngan guru-guru Agema Islam di bebera
pa desa yeng ada di wilayah Gresik, tanggal 20 s/d 27 De-
sember 1987,

Esvnwnncarn dengen Imam Jjoma'ah salat dan beberapa
Jama'ah salat di beberapo tempat ibadah yYang ada di vwvila-
yah creslk, tanggal 20 s/d 31 T'esember 1987,
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2+ Tevaso

Isl dari pada kalimatekalimat pujian itu bisa me-
nyentuh perasaan sehingga mempertebal Jivwa keagemean
moreln, sopertl istigfar monyadorkan mereln untulc men
dapathkan pengampunan dari Allali, Taulkhid memantapkan
mereko akan keimanan kepada Allah, dan lain-lain, Semu
anya itu mengingatkon mercka untuk ke masjid atau lang
gara{’.

Pujian dapat Juga membuat semangat para ibu untuk
ikut sertaz berjama'ah galat di tempat Yang mempraktek
kan pujion (kalau suara pujicn itu terdengar)., Jana'ah
woanlta nemang lebih memperhitungkan keuntungan yeng di
peroleh koarena galat berjama‘ah, sehingga seandainya
mereka tidak yakin bahwa kedatangan di masjid atau lang
gar itﬁ nanti mercka tidak memungkinkan berjamatah, se
perti umpamanya galat sudah hampir selesai bahkan sudah
8elesai, nenyebabkan mercka enggan untuk berjama‘tah, tq
tapi dengan terdengarnya pujian dari rumahnya maka da-
pat diharapkan kedatangﬁnnya di masjid atau langgar ma
sih mempunyel kesempatan untulk gsalat berjama‘'ah dan

akan mendapatkan pahala sebagaimana yang diyakininyaa/.

acwawnncara dengan Jjama'ah galat di beberapa masjid
dan langgar di desa Sembayat dan Masangan, tanggal 27 s/d
_:)1 Januari 1988.

2??nwancara dengan beberapa Jjama'ah putri di bebera
po magjid dan langgar di wilayah Gresik, tgl.2 s8/d 3 Juni
1966,
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Marus dilngat bahwa sebagian besar wanita terikat pekerja
an di rumah, sehingga Jarang seckali adanya keblasaan da-.

tang ke masjid di luar waktu golat,

F. Prospek masa depan :

i e T

Talan uraien yang menyangkut prospek praktek pujian’
ini mengnndung perkiraan terhadap masa depan pujian se-
bagol snloh satu wujud kebudayann Isloms perhatian khusus

ditujukan kepada kebudayaan di atas yang ada di Gresik,

Istilah prospel hagl suatu gejala budaya ialah per-
kiraan tentang masa depan keberadaan kebudesyaan itu di
nass depan dalam hal ini budaya pujian di daerah Gresil.,
Veberadanan kebudayaan di masa‘depan meliputi setidak-ti

daoknya tiga halg

l.Vaktu :
Attinya kemampuan kebudayaan itu untuk tetap bertahan

atau hidup'di masa depan,

2« erkembangan wilayah pengaruh:

Artinya kebudayann itu, disamping masih tetap ada, ia
tidak kehilangon bahkan bertambah wilayah keberadaannya
yang berartl mungkin lebih luas daerah masyarakat atau
Jumloh masyarakat yang mendukunghya., Perkembangan ini
disebut sebagni perkembangan horisontal (mendatar) yang

berfungsi mendukung keberadaan menurut walttu,
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3. Isi
Artinyn faktor isi sebagai faktor yYang mendukung ke
beradaan suastu kebudayaan disebut juga faktor nilai_xh
dari faktor ini aken dipercleh fungsi atau manfaat {
kebudayaan tersebut, Faktor inipun juga akan memberi
kan dulungan kepada kemampuan bertahan untulk hidup ba,

gl keobudayaan tersebut ¢

Perkiraan kebudayaan mgzé/agsan suatu kebﬁ&aya&n
dipengaruhi oleh kondisi aoﬂial, fungsl budaya, dan
Juga faktor-faktor yang.lain, missinya:

ae Koncdisi sosial

Yang dimaksud adalah keterkaitan perkembangan ma-
syanrakat dengan praktek budaya yang'bersangkutan,
dalam hal ini prektek pujian akan toetap bertahan
karens masilh didukung oleh anggota masyarakat Jika
pujlen itu tidals dianggap mongganggu perkembangan
kehidupan masyarakat, beberapa gejala kalihatan
praktek pujian padq salat Zuhur dan 'Agar ada ke~
cendrungan mati, karena dianggap telah mengganggu
sebagian besar pendukung perkembangan masyarakat,
dalam hal ini orang-orang yang memang masih sibuk

bekerja dan anake-znak bersekolah.

b. Tungsi budaya ;

Satu unsur kebudayaan Jika dianggap oleh masyara=-
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kot pendukungnys masih memberikan nilal positip (keuntung;
an) maka budaya itu punya potensi untuk dilastarikan. Ber-
dasarkan observasi lapangan pendukung praktek yang ada se
karang ini masih merasa mendapat manfaat dari praktek pu
Jian yang mereka laksanakan baik untuk dirinya éendi;i,
generasi mudanya lingkungan nasyarakatnya, Berdasarkan per
timbangan manfaat itu tentunya praktek pujian punya poten

sl untuk dilestarikan.

Ce Taktor-faktor lain -

Pandangan keagamaan sebagai budaya agama maka timbulnya
budaya itu atas dorongan pandangen keagamaan., Demikian
Juga sebaliknya surutnya satu budaya tersebut juga di-
mungkinkan karena faktor pandangan keagamaan, Dari ha-
s1l wawancara terdapat dua pendapat pandangan keagama-~
an mengenai praktek pujian ialah Yang mendukung dan
yang menentang, Dihubungkan dengan hasil observasi ter
nyata bahwa pendapat yang mendukung lebih beszr dari pa

da pandangan yang menentang,

Berdasarkan beberapa faktor di atas dapat diperkira
kan bahwa pujian sebagai budaya agama di Gresik tetap
mempunyal prospek yang positlp, artinya budaya tersebut

mampu bertahan hidup,
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Disamping itu juga mempunyai pengaruh wilayah mau-~
pun dulungon dan disamping itu pula tetap bermanfaat, Te-

tapi pengurangan volume mungkin ada sohubungan dengan per

kembangan hidup masyarakat,

A



